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Penelitian ini dilakukan karena belum dikembangkannya media pembelajaran 
Tematik menggunakan Media Video Animasi di SD Negeri 1 Sabah Balau dan MI 
Banii Saalim Bandar Lampung. Pada saat pembelajaran berlangsung pendidik sudah 
menggunakan media pembelajaran, namun belum menggunakan media pembelajaran 
berupa teknologi hanya menggunakan buku paket yang di dalam nya belum terlalu 
banyak gambar dan tidak menarik untuk peserta didik,  serta pembelajaran tematik 
yang dipelajari terkesan biasa saja membuat peserta didik sulit memahaminya, 
kemudian belum menerapkannya media video animasi. Penelitian ini mengenai 
pengembangan media video animasi sebagai media pembelajaran Tematik Tingkat 
SD/MI yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan (Research 
and Development atau R&D). Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 
ADDIE, yang menggunakan 5 langkah tahapan dalam penelitian, yaitu 1) Analysis 2) 
Design 3) Development 4) Implementation 5) Evaluation. Instrument yang digunakan 
berupa skala penilaian untuk mengetahui kelayakan video animasi dan mengetahui 
respon peserta didik terhadap kemenarikan media video animasi sebagai media 
pembelajaran tematik yaitu menggunakan skala Likert. Analisis data yang dilakukan 
yaitu mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dari ahli media, ahli materi, 
peserta didik kelas IV SD/MI. Hasil penelitian yang telah dikembangkan memperoleh 
desain media pembelajaran berupa video animasi pada pembelajaran tematik dengan 
persentase kelayakan ahli media 90% dan ahli materi 87% dengan kriteria “sangat 
layak”. Persentase respon peserta didik terhadap kemenarikan produk pada uji coba 
skala kecil memperoleh persentase 94,25% dengan kriteria “sangat menarik” dan uji 
coba skala besar 95,75% dengan kriteria “sangat menarik” serta respon pendidik 
sebesar 97,22% dengan kriteria “sangat menarik. Berdasarkan hasil validasi ahli dan 
uji coba produk maka penulis dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran 
berupa video animasi layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami skripsi ini, maka 
akan secara singkat diuraikan beberapa kata yang terkait dengan maksud dari 
judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah: “Pengembangan Media Video 
Animasi Sebagai Media Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI”. 
Pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi rancangan ke 
dalam bentuk riil/fisik yang berkaitan dengan rancangan belajar sistematik, 
pengembangan dan evaluasi dilakukan dengan maksud menetapkan dasar 
ilmiah/empiris untuk membuat produk pembelajaran dan non-pembelajaran yang 
baru atau model peningkatan pengembangan yang telah ada.
1
  
Pengembangan merupakan suatu analisis sistematik terhadap 
perancangan, pengembangan dan evaluasi, proses dan produk pembelajaran yang 
harus memenuhi kriteria efektifitas, validitas, dan kepraktisan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan kefektifan sesuai dengan rancangan yang sudah ada dalam rangka 
meningkatkan kualitas yang lebih maju melalui pendidikan dan latihan peserta 
didik.  
                                                             
1
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 




Video Animasi merupakan kumpulan gambar yang diolah sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan gerakan. Video Animasi juga merupakan suatu 
gambar yang bergerak yang berasal dari kumpulan objek yang disusun 
sedemikian rupa dengan objek dapat berupa tulisan, gambar hewan, tumbuhan, 
manusia dan lain sebagainya.  Dari pengertian yang telah di paparkan diatas jadi 
dapat disimpulkan bahwa video animasi merupakan gambar bergerak yang 
berasal dari kumpulan berbagai objek yang disusun secara sistematis sehingga 
bergerak sesuai dengan alur hitungan waktu.  
Media Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu 
yang merupakan suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 
secara individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan suatu ide-
ide terbaru. Media pembelajaran tematik juga sebagai suatu usaha untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran serta 
pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.
2
 Jadi dapat disimpulkan dari 
keduanya media pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu 
dengan menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga dapat 
mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta keterampilan peserta didik.  
 Berdasarkan  penjelasan mengenai penegasan judul di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang 
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membahas tentang pengembangan video animasi sebagai media pembelajaran 
tematik yaitu untuk meningkatkan keefektifan sesuai rancangan yang sistematik 
dengan berbagai objek gambar yang bergerak dan tulisan sesuai aluran waktu 
pada pengalaman belajar yang bermakna sehingga dapat mengembangkan aspek 
pengetahuan, keterampilan sikap serta kemenarikan peserta didik. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan membuat manusia menjadi tinggi berbudaya. Semakin tinggi 
kebudayaan yang manusia miliki maka semakin tinggi pula pendidikan atau cara 
mendidiknya. Pendidikan sangatlah penting bagi suatu bangsa atau negara karena 
pada prinsipnya pendidikan adalah suatu sumber dari peralihan menuju ke hal 
yang lebih baik. Merosotnya suatu pendidikan akan memikul dampak yang 
sangat besar, oleh karena itu perlu adanya pembahasan dan penyelenggaraan 
pembelajaran yang tinggi di Indonesia, tidak hanya dikelola oleh suatu 
Kementrian tetapi tersebar di beberapa Kementrian termasuk juga Kementrian 
Agama.
3
 Pendidikan harus memiliki tujuan yang dapat dikembangkan dengan 
menggunakan kecerdasan belajar dengan pribadi yang positif serta dapat 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah secara formal dengan 
mencakup perluasan ilmu pengetahuan.
4
 Selain itu dimensi pendidikan juga salah 
                                                             
3
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Islamic Religius Education In The Universitas: The Efects On The Students Characters In The Era Of 
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Ernawati, “Menumbuhkan Nilai Pendidikan Karakter Anak SD Melalui Dongeng (FABEL) 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 4 




satunya melatih kelompok untuk berpartisipasi, berinteraksi dengan seluruh 
komponen yang ada dalam budaya akademik.
5
 Dimana pendidikan merupakan 
pilar terpenting dalam kemajuan suatu bangsa dan kemajuan hidup manusia. 
Berbicara tentang pendidikan, pendidikan berperan penting dalam kehidupan kita 
sehari-hari bukan semata-mata dipandang sarana untuk menyiapkan individu 
bagi kehidupan di masa depan tetapi juga untuk kehidupan anak sekarang yang 
sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaan dan 
menciptakan individu yang berkualitas.
6
 Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan siap untuk mampu 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang telah dibuat, begitu 
pula dengan pentingnya kegiatan pembelajaran yang memberdayakan semua 
potensi peserta didik untuk mengusai kompetensi yang diharapkan. Dengan 
begitu, yang perlu kita terapkan adalah sebuah pembelajaran yang memberikan 
suatu individu menjadi lebih baik, pembentukan karakter pengalaman, 
pengetahuan, wawasan dan kemampuan yang luas, agar mendapatakan 
pendidikan yang terbaik. Pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
7
 Profiosional merupakan seseorang yang menampilkan suatu tugas 
khusus yang mempunyai tingkat kesulitan lebih dari biasanya dan memilki waktu 
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Chairul Anwar, “Multikultural Globalisasi dan Tantangan Pendidikan Abad 21”, (DIVA 
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persiapan dan pendidikan cukup lama untuk menghasilkan pencapaian 
kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang tinggi.
8
 Sebagai pendidik SD 
yang profiosional bertanggung jawab sebagai guru kelas yang mengajar lima 
bidang studi (Pendidikan Kewarganegaraan/PKn, Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Sosial/IPS, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam/IPA).
9
 
Pendidik yang profesional adalah manusia yang memiliki pengetahuan lebih 
yang terlatih dengan baik, mengusai materi pelajaran, (RPP), bijak, mampu 
bersosialisasi dengan baik, dapat mengarahkan dan memotifasi peserta didik, dan 
mampu mendidik peserta didik agar memilki moral yang baik.
10
 Kegiatan 
pembelajaran terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan serta kebiasaan-
kebiasaan untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik.
11
 Pendidik dapat 
mengetahui kelemahan peserta didik dengan cara mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran. Maka dari itu menciptakan pembelajaran yang berkualitas sangat 
penting dalam pembelajaran, dengan adanya peran dari berbagai faktor yaitu 
kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran, pendidik, sarana dan 
prasarana serta media pembelajaran.
12
 Jadi professional guru merupakan suatu 
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pekerjaan yang dalam melaksanakan tugasnya memrlukan keahlian, 
menggunakan teknik ilmiah, serta dedikasi tinggi. Kegiatan pembelajaran 
mencakup berbagai aspek yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Tujuan 
efektif meliputi perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai moral, tujuan kognitif 
berhubungan dengan kemampuan dunia sekitar dengan meliputi perkembangan 
intelektual, dan tujuan psikomotorik yakni menyangkut perkembangan 
kemampuan yang mengandung elemen-elemen motoric sehingga peserta didik 
dapat maju dan berkembang secara positif. Melalui tiga ranah aspek tersebut 
harus saling berkesinambungan untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif 
dapat membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, menggembirakan, 
serta dapat merangsang daya kreatifitas peserta didik. Dimana setiap perilaku 
mental yang berhubungan dengan masalah yang ada disekitar membuat peserta 
didik memiliki pemahaman, pengolahan informasi, pemecahan masalah, 
memperkirakan, berfikir dan memilki keyakinan. Pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila semangat belajar yang sangat besar dan rasa percaya diri yang 
tinggi di dalam diri peserta didik tersebut. Oleh sebab itu, upaya pendidik dalam 
mengembangkan keaktifan belajar peserta didik sangatlah berguna dan penting, 
karena keaktifan belajar peserta didik menjadi penentu bagi keberhasilan 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Menciptakaan pembelajaran yang 
berkualitas maka perlu dengan adanya peran dari berbagai faktor yaitu kesiapan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, pendidik, sarana dan prasarana serta 




ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sehingga, melalui tiga ranah aspek 
tersebut harus saling berkesinambungan untuk menciptakan suasana kelas yang 
kondusif dapat membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, 
menggembirakan, serta dapat merangsang daya kreatifitas peserta didik. Oleh 
karena itu, pendidik memiliki tujuan mengembangkan kemampuan minat dan 
bakat, upaya pembentukan karakter individu menjadi lebih baik dan mampu 
bersosialisasi dengan lingkungan serta menjadikan hamba Allah dengan 
kepribadian muttaqien yang diperintahkan oleh Allah, karena hamba yang paling 
mulia di sisi Allah adalah hamba yang paling taqwa. Sebagaimana dengan firman 
Allah SWT. Pada Q.S Al Alaq: 1-5 sebagai berikut. 
                                  
                   
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptkan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, dan Tuhanmu yang 
Maha Pemurah mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia 





Selain itu, firman Allah Swt. Pada Q.S Al-Mujadillah: 11, sebagai berikut: 
 
                                  
                                
       
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 Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 




Sesuai dengan ayat yang telah dipaparkan bahwa ayat tersebut 
memberitahukan adanya suatu pembelajaran pada perserta didik yang ingin 
mengembangkan keahlian yang ada pada dirinya dan menunjukkan keutamaan 
ilmu tersebut kepada orang lain, karena tersebarnya ilmu dari orang yang berilmu 
terdapat keberkahan dan pahala yang diterimanya. Hal tersebut meyakinkan 
bahwa betapa pentinggnya praktek ibadah dalalm realisasi kekuatan spritual 
keagamaan.
15
 Secara mendalam, globalisasi mendorong terjadinya perubahan 
peran institusi pendidikan. Dengan begitu, Pendidik harus dapat membekali 
peserta didik dengan skill agar kelak dapat berdiri secara mandiri. Perlu 
diterapkan karakter yang dapat membentuk sikap dan kemampuan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi dengan mengembangkan 
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang diperlukan bagi kehidupannya. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut diperlukan perubahan mendasar yang berkaitan dengan media 
pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut harus dirancang dengan semudah 
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mungkin sekaligus bermakna dan menyenangkan agar dapat membuat anak 
mudah dalam memahami materi pelajaran, serta peserta didik dapat merasakan 
pembelajaran sangat mengasyikkan dan menggembirakan. Kegiatan 
pembelajaran akan menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan 
yang nyaman dan  memberikan rasa aman bagi anak. Proses pembelajaran yang 
menyenangkan akan tercipta apabila tersedia media pembelajaran pada proses 
pebelajaran berlangsung. Media Pembelajaran adalah suatu gambar atau alat 
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan suatu materi pada saat 
proses pembelajaran. Dengan adanya alat peraga akan memudahkan pendidik 
untuk menjelaskan pembelajaran di kelas, dapat meningkatkan efesiensi pada 
proses pembelajaran serta memberikan suatu pengalaman pada peserta didik.
16
 
Pada proses penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik belum seluruhnya 
menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran tematik atau pembelajaran 
terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Di dalam 
model ini, pendidik harus mampu membangun kegiatan keterpaduan melalui satu 
tema. Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas pendidik dalam memilih 
dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkat 
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Salah satu tema yang ada dalam pembelajaran tematik adalah tema 
Berbagai Pekerjaan di kelas IV. Dalam tema berbagai pekerjaan memuat materi 
tentang kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan 
yaitu pekerjaan yang menghasilkan barang yang bisa kita lihat dari hasilnya yang 
meliputi, petani, peternak ikan, pembuat mebel, penjual kue dan penjual susu, 
kemudian ada pekerjaan yang menghasilkan jasa yang hanya dirasakan manfaat 
dari pelayanannya yang meliputi guru, insinyur, dokter, tukang potong rambut, 
polisi dan sebagainya. Pekerjaan tersendiri yaitu segala sesuatu yang dikerjakan 
oleh manusia dengan berbagai tujuan dimana ada yang melakukan suatu 
pekerjaan dengan senang hati dan ada juga yang melakukan dengan terpaksa 
karena ia tidak menyukai pekerjaannya. Berdasarkan hasil pra survey pada saat 
obeservasi 2 sekolah yakni SD Negeri 1 Sabah Balau dan MI Banii Saalim 
Bandar Lampung dapat diketahui bahwa kondisi cara belajar dan mengajar 
peserta didik dengan peserta didik pada mata pelajaran tematik di kelas IV sudah 
baik dan pendidik pun sudah memahami perkembangan teknologi seperti 
komputer, namun penggunaan media pembelajaran belum berjalan secara efektif, 
hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik 
pada mata pelajaran tematik di SD Negeri 1 Sabah Balau dan MI Banii Saalim 
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Bandar Lampung, hanya menggunakan buku paket yang dimiliki masing-masing 
peserta didik.  
Buku paket yang ada di dalamnya berisi tulisan serta gambar yang tidak 
terlalu banyak dan belum begitu menarik untuk peserta didik. Beberapa 
kelemahan yang ada dalam pembelajaran ini ialah peserta didik masih diajarkan 
dengan metode ceramah oleh pendidik sehingga membuat peserta didik sedikit 
jenuh pada saat pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran tematik 
belum efektif dalam penyampaiannya. Pada pembelajaran tematik yang dipelajari 
peserta didik selama ini terkesan biasa saja karena mereka hanya menggunakan 
media buku paket yang ada, dan pendidik pun belum menggunakan media 
pembelajaran berupa teknologi serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah dalam pembelajarannya karena materi tema berbagai pekerjaan 
mencakup pembahasan yang luas, dan peserta didik sulit memahami jika tidak 
dibantu dengan media pembelajaran. Dengan ini media pembelajaran tersebut 
bertujuan untuk membuat waktu belajar lebih efisien dan efektif, mempermudah 
pemahaman materi yang membutuhkan kejelasan suara, menarik untuk 
diperhatikan, dan penggunaan yang mudah baik secara operasional maupun 
financial. Dari wawancara yang dilakukan kepada Ibu Halimah, S.Pd selaku 
Guru tematik kelas IV di SD Negeri 1 Sabah Balau, dan Bapak M. Tusni, S.Pd 
selaku Guru tematik kelas IV di MI Banii Saalim Bandar Lampung, 




bahwa keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 
bervariasi khususnya pada mata pelajaran tematik, dengan adanya penerapan 
kurikulum baru juga mengharapkan guru atau pendidik mampu menggunakan 
dan mengembangakan media pembelajaran tetapi dengan kurangnya media 
membuat pendidik menjadi kesulitan. Berdasarkan permasalahan-permasalahn 
tersebut, maka perlu adanya suatu pengembangan media berupa video 
pembelajaran, sehingga kesulitan yang menjadi kendala peserta didik dapat 
diminimalisir.  
Sesuai dengan kebutuhan peserta didik, maka peneliti mengembangkan 
media yang inovatif dan belum digunakan sebelumnya oleh pendidik, yaitu 
media pembelajaran berupa Video Animasi, yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan diharapkannya peserta didik dapat jauh lebih memahami 
khusunya mata pelajaran tematik dengan materi berbagai pekerjaan. Dengan 
menggunakan media yang unik dan menyenangkan maka diharapkan peserta 
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dan merasakan hal yang baru. 
Demikian beberapa macam media pembelajaran yaitu 1) media naratif 
merupakan media linier yang meliputi media cetak, audio, siaran tv. 2) media 
adaptif merupakan media yang berbasis komputer yang mampu menyesuaikan 
dengan pengguna, dan 3) media interaktif merupakan media visual, persentasi 
hiperteks, hypermedia, multimedia, dan material berbasis web yang dikirimkan 




dikendalikan oleh pengguna secara offline maupun online.  Berdasarkan 
permasalahan di atas peneliti bermaksud mengembangkan Video Animasi. 
Video Animasi merupakan gambar yang bergerak yang berasal dari 
kumpulan berbagai gambar-gambar (manusia, hewan, tumbuhan, gedung) serta 
tulisan-tulisan teks yang disusun sehingga bergerak sesuai alur yang sudah 
ditentukan.
18
 Video Animasi ini merupakan video kartun yang dapat diisi oleh 
materi pembelajaran dan dapat dijadikan media pembelajaran karena sifatnya 
yang menarik dan terkesan lucu dan cocok untuk anak SD/MI. 
19
 Dengan ini 
Penulis memilih media pembelajaran Video Animasi dikarenakan penulis merasa 
bahwa media pembelajaran ini memiliki banyak kelebihan dan manfaat yang 
sangat tepat untuk peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Tematik. 
Kelebihannya antara lain, 1) mempermudahkan menyampaian dan menerima 
materi, 2) mendorong keinginan seseorang untuk mengetahui lebih lanjut 
informasi yang sedang dipelajari, 3) dapat merangsang pengertian yang didapat, 
4) media ini sudah berkembang di masyarakat. Sesuai dengan permasalahan yang 
ada di kelas bahwa peneliti merasa media Video Animasi ini dirasa sangat tepat 
digunakan untuk mata pelajaran Tematik pada kelas IV. Berdasarkan latar 
belakang masalah tersebut maka diwujudkan dengan penelitian yang berjudul 
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“Pengembangan Media Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran Tematik 
Tingkat SD/MI”. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan media kurang menarik 
2. Belum tersedianya media pembelajaran yang berupa Video Animasi 
3. Media yang digunakan masih berupa buku paket yang berisi gambar dan 
belum pernah menggunakan media yang berupa Video Animasi. 
 
Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 
membatasi permasalahan sebagai fokus penelitian, yaitu: 
1. Media pembelajaran Video Animasi hanya dikembangkan pada mata 
pelajaran Tematik.  
2. Materi yang disajikan hanya mata pelajaran Tematik. 
3. Pengujian produk dibuat hanya untuk penilaian kelayakan serta kemenarikan 
media pembelajaran dan tidak diuji cobakan pengaruhnya terhadap prestasi 
dan hasil belajar peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 




1. Bagaimanakah Pengembangan Video Animasi sebagai Media Pembelajaran 
Tematik Tingkat SD/MI ? 
2. Bagaimanakah kelayakan dan kemenarikan Video Animasi sebagai Media 
Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI ? 
3. Bagaimanakah respon pendidik dan peserta didik terhadap Video Animasi 
sebagai Media Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI ? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui langkah-langkah Pengembangan Video Animasi sebagai 
Media Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan pada Video Animasi sebagai 
Media Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI. 
3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap Video 
Animasi sebagai Media Pembelajaran Tematik Tingkat SD/MI. 
F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah menambah wawasan peneliti dan 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, Sebagai sarana dan referensi dalam penggunaan media 
pembelajaran serta membantu pendidik mempermudah menyampaikan 
materi. 
b. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk lebih memahami 
materi dengan media pembelajaran yang menarik. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relavan 
Adapun penelitian-penelitian yang relavan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan serta spesifikasi produk yang terdahulu dengan produk yang 
akan peneliti lakukan sebagai berikut: 
1. Hendra Eka Wahyuono, dengan judul Pengembangan Media Video Animasi 
Pada Pembelajaran Tematik Tema Lingkungan Kelas 3 SDN Lowokwaru 1 
Malang. Pada skripsi ini peneliti menghasilkan produk yang sudah cukup 
layak. Kelayakan ini dapat dilihat dari rata-rata peniliaian ahli media dengan 
memperoleh persentase 75,6% dan rata-rata penilaian ahli materi dengan 




2. Bastiar Ismail Adkhar, dengan judul Pengembangan Media Video Animasi 
Pembelajaran Berbasis Powtoon Pada Kelas 2 Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SD Labschool Unnes. Pada skripsi ini kelayakan dapat 
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dilihat dari rata-rata penilaian ahli maeteri sebesar 81,3% dinyatakan baik 
sedangkan ahli media untuk aspek media didapat hasil 93,3% dan aspek 
tampilan dan hasil produk mendapat hasil 82% serta dengan aspek kualitas 
dan keefektifan media diperoleh hasil sebesar 82,22% dan hasil penilaian 
oleh siswa untuk aspek tampilan dan keefektifan mendapat nilai 89,5%. 
Sehingga produk dinyatakan layak.
21
 
Berdasarkan hasil beberapa penelitian relavan di atas penyeliti dapat 
menyimpulkan media yang telah dikembangkan tersebut sudah layak digunakan 
dan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Maka dalam hal ini 
peneliti mengembangkan video animasi yang berbeda dari sebelumnya dengan 
mempergunakan video animasi ke dalam materi pelajaran Tematik. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan sebuah metode atau urutan dalam 
menyelesaikan sebuah riset, penelitian, maupun karya tulis. Adapun sistematika 
penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut : 
 BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, , identifikasi dan 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pengembangan, 
kajian penelitian yang relavan, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang gambaran video animasi pada media pembelajaran 
tematik dan teori-teori pengembangan 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, prosedur 
penelitian, spesifikasi produk, subjek uji coba produk, instrument, dan uji coba 
produk serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi analisis dari hasil penelitian sampai dengan analisis data dan 
kajian produk akhir 
BAB V PENUTUP 









A. Deskripsi Teoritik 
1. Media Pembelajaran 
a.  Pengertian Media Pembelajaran. 
Kata Media berasal dari bahasa latin “Medius” yang berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media diartikan 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima 
pesan. Sehingga, media pembelajaran secara umum merupakan alat bantu 
yang dipergunakan untuk mendukung atau mempermudah pemahaman 
dalam menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran, segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau keterampilan sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar itu dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung maupun 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Selain 
itu, pembelajaran seharusnya berlangsung interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi peserta didik serta memberi ruang yang 




perkembangan fisik pseserta didik.
22
 Untuk itu pendidik harus memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang media pengajaran, antara lain: 
1. Media sebagai alat komunikasi berguna untuk mengefektifkan proses 
pembelajaran. 
2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
3. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan. 
4. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan. 
5. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan. 
6. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran. 
7. Usaha inovasi dalam media penndidikan. 
b. Manfaat Media Pembelajaran. 
  Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
23
 Secara umum, manfaat 
media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara 
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Menurut Sudjana dan Rivai yang dikutip dari buku Syafruddin 




1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya dan memungkinkan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi. 
4) Peserta didik menjadi lebih aktif, dengan mengamati, melakukan, 
memerankan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 




1) Membangkitkan semangat belajar peserta didik. 
2) Membantu keefektifan proses pembelajaran. 
3) Meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Meminimalisir sifat pendidik yang masih tradisional atau kaku. 
5) Pembelajaran yang lebih logis dan sistematis. 
6) Pembelajaran lebih konkrit. 
7) Memperjelas pesan yang disampaikan. 
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8) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan minat dan bakat. 
9) Terjadinya interaksi yang lebih antara guru dengan peserta didik. 
10) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan tenaga. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran. 
Antara lain: 
1. Media Audio 
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari 
sumber pesan ke penerima pesan. Menurut Agni Era Hapsari, ada 
beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam 
proses belajar mengajar, antara lain:
27
  
1). Media grafis, seperti gambar, foto, grafik bagan, kartun, poster dan 
lain-lain. Media grafis juga biasa disebut dengan dua dimensi yakni 
media yan mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
2). Media tiga dimensi, seperti diorama. 
3). Media proyeksi, seperti slide, film strips dan lain-lain. 
2. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan, dalam media ini hanya menampilkan menggunakan alat 
bantu proyeksi/proyektor. Media visual dibedakan menjadi dua yaitu 
media visual diam dan media visual gerak. 
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a. Media visual diam, contohnya: foto, gambar pilihan dan potongan 
gambar, film bingkai, grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan 
sebagainya. 
b. Media visual gerak, contohnya: gambar-gambar proyeksi bergerak 
seperti film bisu dan sebagainya. 
3. Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan media yang mampu 
menampilkan suara dan gambar. Media ini dibedakan menjadi 2 yaitu 
media audio visual diam dan media audio visual gerak. 
a. Media audio visual diam, contohnya: TV diam, film rangkai 
bersuara, halaman bersuara, buku bersuara. 
b. Media audio visual gerak, contohnya: film TV, TV, film bersuara, 
gambar bersuara, dan lain sebagainya 
. 
4. Media Serbaneka 
Media serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan 
dengan potensi di suatu daerah, di sekitar sekolah atau di masyarakat 
yang dapat dimanfaatkan sebagai media pengajaran. Contoh media 
serbaneka di antaranya adalah papan tulis, media tiga dimensi, realita, 
dan sumber belajar pada masyarakat. 
A. Papan (tulis, buletin, flanel, magnetik, listrik, dan paku). 




C. Realita adalah benda-benda nyata seperti aslinya. Contohnya: 
seorang guru membawa kelinci, burung dan ikan lalu mengajak 
siswanya langsung ke kebun sekolah atau ke peternakan sekolah. 




Dari beberapa pengelompokan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran terdiri dari: 
a. Media Visual: Media yang hanya dapat dilihat, seperti: foto, 
gambar, poster, kartun, grafik dll. 
b. Media Audio: Media yang hanya dapat didengar saja, seperti: kaset 
audio, mp3, radio. 
c. Media Audio Visual: Media yang dapat didengar sekaligus dilihat, 
seperti: film bersuara, video, televisi, sounnd slide. 
d. Multimedia: Media yang dapat menyajikan unsur media secara 
lengkap, seperti: animasi. Multimedia sering diidentikan dengan 
komputer, internet dan pembelajaran berbasis komputer. 
e. Media Realita: Media nyata yang ada di dilingkungan alam, baik 
digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti: 
binatang, spesimen, herbarium dan sebagainya.  
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2. Video Animasi 
a. Pengertian Video Animasi. 
Media animasi termasuk jenis media visual audio, karena 
terdapat gerakan gambar dan suara.
29
 Pembelajaran audio visual 
didefinisikan sebagai produksi dan pemanfatan bahan yang berkaitan 
dengan pembelajaran melalui penglihatan dan pendengaran yang secara 
eksklusif tidak selalu harus bergantung kepada pemahaman kata-
kata dan simbol-simbol sejenis. Media animasi pembelajaran merupakan 
media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga 
berkesan hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Media 
animasi pembelajaran dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap 
kapan pun digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.
30
  
Media animasi merupakan gambar berrgerak yang berasal dari 
kumpulan berbagai objek yang disusun secara sistematis sehingga 
bergerak sesuai dengan alur hitungan waktu. Objek yang dimaksud 
adalah gambar (manusia, hewan, tumbuhan, gedung dan sebagainya) 
serta tulisan teks.
31
 Video merupakan teknologi pengiriman sinyal 
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elektronik dari suatu gambar yang bergerak atau sebuah teknologi yang 
digunakan untuk menangkap, merekam, serta memproses gambar 
bergerak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa video animasi adalah 
sebuah gambar bergerak yang berasal dari kumpulan dari berbagai objek 
yang disusun secara sistematis dan bergerak sesuai dengan alur yang 
telah ditentukan pada setiap hitungan waktu. 
b. Kelebihan Video Animasi. 
Kelebihan media animasi antara lain: 
1. Penggabungan unsur media lain seperti audio, teks, video, image, 
grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga 
mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar peserta didik. 
2. Tidak membuat peserta didik menjadi jenuh. 
3. Gambar serta warna warni yang terdapat dalam video menjadi daya 
tarik peserta didik. 
4. Gambar objek lebih fleksibel dan terlihat seperti nyata. 
5. Lebih komunikatif  
 Informasi yang menggunakan gambar dan animasi lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan inforrmasi yang 
dibuat dengan cara lain. Informasi dengan membaca kadang-kadang 
sulit dimenggerti. Selain itu, untuk membaca suatu informasi 





6. Mudah dibuat dan dimodifikasi. 
7. Mudah dalam menyampaikan materi pelajaran.
32
 
3. Pembelajaran Tematik 
Pendidikan memiliki kedudukan sebagai media yang berpengaruh 
untuk kemajuan suatu bangsa terhadap apa yang diperoleh melalui 
pengembangan sumber daya manusia disetiap aspeknya. Pembelajaran 
tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna pada anak. Dalam model ini, pendidik pun harus mampu 
membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik 
sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema 
pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkut dari lingkungan 
kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
33
 
Menurut Depdiknas yang dimaksud dengan “pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah merupakan model pembelajaran terpadu dengan 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta 
didik”. 
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Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang utuh dan 
menyeluruh sehingga dapat mengembangkan aspek pengetahuan, sikap 
serta keterampilan oleh peserta didk. Pembelajaran ini menggunakan tema-
tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga pelajaran dapat lebih 
bermakna dengan peserta didik mencari sendiri dan menemukan apa yang 
akan mereka pelajari. Pembelajaran tematik termasuk ke dalam kurikulum 
2013 diamana pendidik sebagai motivator dan fasilitator. Dalam kirikulum 
2013 ini pendidik diberikan keleluasaan dalam menilai dengan objektif. 
Penilaian tidak berpatokan terhadap aspek kognitif peserta didik saja, 
melainkan dinilai dari semua aspek. Kelebihan dari kurikulum bagi peserta 
didik yaitu peserta didik diberikan kebebasan untuk berkembang dan 
mendeteksi minat dan bakatnya.
34
 
Ada beberapa macam karakteristik pembelajaran tematik yang perlu 
diketahui. Menurut Mamat: karakteristik yang menonjol dalam 
pemeblajaran tematik (terpadu) yaitu 
a. Adanya efisiensi 
b. Pendekatan pembelajarannya konstekstual bertumpu pada masalah-
masalah nyata 
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Secara lebih rinci Khaeruddin mencerati bahwa pembelajaran 
tematik untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah memiliki enam ciri, 
sebagai berikut: pertama berpusat kepada peserta didik, kedua memberikan 
pengalaman langsung pada peserta didik, ketiga pemisahan mata pelajaran 
yang tidak begitu jelas, keempat menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, kelima bersifat fleksibel, dan 
keenam hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik. Menurut Depdiknas, karakteristik yang dimiliki 
oleh pembelajaran tematik meliputi enam macam, yaitu pertama 
pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, 
kedua kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran bertolak dari 
minat dan kebutuhan siswa; ketiga, kegiatan belajar akan lebih bermakna 
dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, 
keempat, membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa, kelima, 
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, dan 
keenam mengembangkan keterampilan social siswa seperti kerjasama, 
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Pembelajaran tematik juga mengadopsi prinsip pembelajaran 




karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran terpadu, maka karakteristinya 
meliputi empat macam, sebagai berikut: holistic, bermakna, autentik, dan 
aktif. Dari berbagai pendapat tentang karakteristik pembelajaran tematik, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran tematik memiliki 
banyak karakteristik. 
Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 
diklasifikasikan menjadi empat yaitu: 
a. Prinsip penggalian tema 
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (focus) dalam 
pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih 
dan adanya keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, dalam penggalian tema tersebut hendaklah 
memperhatikan beberapa syarat-syarat, diantaranya: 
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah 
dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran 
2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih 
untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar 
selanjutnya 





4) Tema yang dikembangkan harus mewadai sebagian besar 
minat anak 
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa autentik yang terjadi di dalam rentang waktu 
belajar. 
6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum 
yang berlaku serta harapan masyarakat (asas relevansi) 
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan 
ketersediaan sumber belajar 
b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu 
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses pembelajaran. Dalam 
pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai 
berikut: 
1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi 
pembicaraan dalam proses belajar mengajar 
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas 
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok. 
3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang 






c. Prinsip evaluasi 
Evaluasi pada dasarnya menjadi focus dalam setiap kegiatan. 
Dalam hal ini, perlu diadakan evaluasi dalam pembelajaran tematik, 
maka diperlukan langkah-langkah positif antara lain: 
1) Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan evaluasi diri 
(self evaluation/self assessment) disamping bentuk evaluasi 
lainnya. 
2) Guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan 
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan 
pencapaian tujuan yang akan dicapai 
d. Prinsip reaksi  
Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua 
peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi ke 
sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna. Menurut Poerwadarminta, 
manfaat pembelajaran tematik diantaranya: 
1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu 
2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema 
yang sama 





4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 
siswa. 
5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar 
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.
35
 
4. Materi Pembelajaran 
Dalam pengembangan media video animasi sebagai media 
pembelajaran Tematik yang digunakan sebagai media pembelajaran ini 
peneliti menerapkan pada tema 4 yaitu berbagai pekerjaan. Dimana dalam 
materi ini terdapat bahasan tentang kegiatan ekonomi dan hubungannya 
dengan berbagai pekerjaan. Dalam Tematik ini banyak materi berbagai 
pekerjaan yang menghasilkan barang yang meliputi petani, peternak ikan, 
pembuat mebel, penjual kue, dan penjual susu. Kemudian ada pekerjaan 
yang menghasilkan jasa yang meliputi guru, insinyur, dokter, tukang potong 
rambut, polisi dan lain sebegainya.  Sebagaimana dengan firman Allah 
SWT. Pada Q.S At-Taubah ayat 105 sebagai berikut: 
                           
                 
 Artinya: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
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dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib 




Surat di atas menjelaskan bahwa setiap pekerjaan atau tingkah laku 
yang menghasilkan amal atau dosa baik besar maupun kecil pasti akan 
diperlihatkan dengan sejelas-jelasnya pada hari kiamat. Allah memotivasi 
hamba-Nya untuk beramal dengan ikhlas dan sungguh-sungguh dalam 
artian tidak perlu mencari popularitas ataupun pujian karena Allah sungguh 
melihat amal-amal perbuatannya karena perbuatan yang dilakukan akan 
mendapat pertanggung jawaban di akhirat kelak nanti.  Dan seluruh umat 
manusia akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui segala niat dan 
amal-amal manusia yang tersembunyi dan yang terbuka, serta pada umat 
islam wajib menjaga keimanan agar terhindar menjadi golongan kafir 
bahkan musyrik, kemudian dosa yang telah diperbuat, dapat dibersihkan 
dengan taubatan nasuha serta pembersihan harta dengan zakat, agar 
terhindar dari dosa dan dapat melakukan perbuatan amal saleh sebanyak 
mungkin. Kemudian ayat ini juga terdapat ancaman bagi mereka yang tetap 
di atas kebatilan, kesesatan dan maksiatnya. Sebagaimana dengan firman 
Allah SWT. Pada Q.S Fussilat ayat 43 sebagai berikut: 
                                                             
36
 Kurnia, Iyus, Teteng Sopian, Yayan Suryana “Al-Haramain Al-Qur’an Terjemahan & 




                            
     
Artinya: “Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan 
kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu 





Surat di atas menjelaskan bahwa bagi orang-orang musyrik tidak 
berkata Rasul kecuali apa yang telah dikatakan oleh umat-umat sebelum 
mereka kepada utusan-utusan mereka. Maka bersabarlah atas apa yang 
didapatkan di jalan dakwah kepada Allah. Sesungguhnya Tuhanmu 
adalah pemilik ampunan bagi dosa orang-orang yang bertaubat, namun 
Tuhanmu juga pemilik hukuman 
siapa yang mempertahankan kekafiran dan mendustakan. Dari penjelasan 
diatas mampu memberi petunjuk bagi sikap dan tindakan dimasa kini dan 
di masa yang akan datang, selain itu juga mampu membuat individu 
berlajar dari kejadian masa lampau. Tema ini banyak menceritakan 
tentang berbagai pekerjaan. Uraian mata pelajaran subtema 1, 2, dan 3 
meliputi mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPS, SBdP, dan IPA. 
Indikator disesuaikan dengan kompetensi dasar berdasarkan 
silabus yang telah disusun oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Peneliti mengintegrasikan media video animasi sebagai media 
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pembelajaran Tematik. Materi pada tema berbagai pekerjaan seputar 
kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan 
dengan muatan IPS dan SBdP. 
a. Subtema 1: Jenis-jenis Pekerjaan 
Indonesia terdiri atas berbagai macam jenis-jenis pekerjaan 
yang berbeda-beda, namun tetap dalam satu wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). jenis-jenis pekerjaan tersebut merupakan 
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa sehingga kita wajib 
mensyukurinya. Kita tidak boleh merendahkan suatu pekerjaan yang 
kita miliki dan menganggap pekerjaan kita sendiri yang terbaik. 
Berbagai pekerjaan yang menghasilkan barang merupakan pekerjaan 
yang menghasilkan suatu barang yang dapat digunakan oleh seseorang 
untuk memenuhi keperluan hidupnya yang meliputi petani; orang yang 
melakukan budidaya tanaman mulai dari penyiapan lahan, penanaman 
pemeliharaan sampai dengan menanam hasilnya. hasil panen bisa 
digunakan untuk keperluan pribadi maupun di pasarkan seperti cabe, 
tomat, padi, jagung, kacang panjang, dan masih banyak lagi. Ada lagi 
peternak ikan; salah satu bentuk budi daya perairan yang khusus 
membudidayakan ikan di tangki atau ruang tertutup. ikan yang paling 
banyak dibudidayakan adalah ikan mas, salmon, lele, dan ikan nila. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 14 




                            
                         
    
Artinya: “Dan dia-lah Allah yang menundukkan lautan untukmu agar 
kamu dapat memakan dari padanya daging yang segar (ikan), 
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 
pakai, dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan 




Lautan merupakan badan perairan terbesar yang menutupi 
permukaan bumi. Lautan merupakan badan perairan yang menyimpan 
sebagaian besar kebutuhan makhluk hidup terutama manusia mulai 
dari kebutuhan pangan yang merupaakan kebutuhan dasar manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Ikan menjadi salah satu hewan yang dijamin 
kehalalannya, sehingga memudahkan kita dalam mengonsumsi.  
Kemudian disini ada pekerjaan yang menghasilkan jasa 
merupalan suatu pekerjaan yang dimana dari hasil pekerjaanya bisa 
dinikmati dan dirasakan oleh orang lain yang meliputi guru; 
merupakan pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur 
sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah, guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi 
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formal.  Guru dibagi menjadi 2 yaitu guru tetap dan guru honor, guru 
tetap adalah guru yang telah memiliki status minimal sebagai calopn 
pegawai negeri sipil dan telah ditugaskan di sekolah tertentu sebagai 
instansi induknya. sedangkan guru honorer  adalah guru yang tidak 
tetap yang belum berstatus minimal sebagai calon pegawai negeri sipil 
dan digaji di bawah upah minimum. Kemudian ada dokter; merupakan 
seorang tenaga kesehatan yang menjadi tempat kontak pertama pasien 
dengan dokternya untuk menyelesaikan semua masalah kesehatan 
yang dihadapi tanpa memandang jenis penyakit, golongan usia dan 
jenis kelamin sedini dan sedapat mungkin.  
b. Subtema 2: Pekerjaan di Sekitarku 
Penduduk atau masyarakat kita sangat beragam. mereka ada 
yang tinggal di plosok nusantara. Ada yang tinggal di perkotaan dan 
ada yang tinggal di pedesaan. Kegiatam ekonomi merekapun berbeda-
beda ada yang tinggi ada juga yang rendah. kegiatan ekonomi disini 
bertujuan untuk memenuhi kebutukan hidup sehari-hari mereka 
sendiri. Kegiatan ekonomi masyarakat suatu daerah sangat tergantung 
pada sumber daya alam yang dimiliki daerah tersebut. Yang pertama 
kegiatan ekonomi penduduk perkotaan yang sangat beragam karena 
kota merupakan pusat berbagai kegiatan seperti pemerintahan, 




beberapa ekonomi penduduk perkotaan yang meliputi, 1) bidang jasa, 
kegiatan bidang jasa dapat berupa tenaga keahlian pikiran atau 
keterampilan. 2) bidang perdagangan, kegiatan bidang perdagangan 
merupakan kegiatan jual beli di pasar untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. kegiatan ini dapat berupa pasar, warung dan toko yang 
menjual kebutuhan sehari-hari. 3) Bidang industri, kegiatan ini 
merupakan kegiatan ekonomi yang menyediakan banyak lapangan 
pekerjaan misalnya bagian produksi, pengawasan pabrik, pengepakan, 
dan pengangkutan barang. 4) Bidang perhubungan, kegiatan ini sangat 
dibutuhkan untuk melancarkan arus distribusi barang dan pergerakan 
manusia, yang meliputi darat, laut dan udara. 5) bidang bangunan, 
kegiatan ini yang diperlukan untuk bidang bangunan cukup banyak. 
ada arsitek dan insinyur sipil sebagai perancang bangunan dan 
pemilihan bahan bangunan yang akan digunakan. Kemudian yang 
kedua, kegiatan ekonomi penduduk pedesaan sangat tergantung pada 
pengolahan tanah. dari penjualan hasil pertanian mereka memperoleh 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.jenis kegiatan 
ekonomi pedesaan yang meliputi, 1) Bertani, usaha pertanian banyak 
dilakukan di pedesaan karena banyak lahan subur. salah satu upaya 
yaitu tidak menanami lahan pertanian dengan tanaman pangan terus-
menerus. 2) Berternak, kegiatan ini adalah memelihara dan 




disebut peternak. jenis hewan yang dipelihara dibagi menjadi tiga 
yaitu ungags, peternakan kecil, dan peternakan besar.  
c. Subtema 3: Pekerjaan Orang Tuaku 
Indonesia memiliki keberagaman pekerjaan. Kita perlu 
mensyukurinya karena sebagai bangsa Indonesia kita dapat menikmati 
keanekaragaman pekerjaan tersebut. Kegiatan ekonomi masyarakat 
daerah pantai dengan masyarakat daerah pegunungan sangat berbeda. 
kegiatan ekonomi masyarakat di daerah pantai tergantung pada laut, 
sebagian dari mereka yaitu nelayan yang hasil lautnya bisa 
dimanfaatkan anatar lain seperti ikan, udang, kepiting, dan rumput laut 
setelah itu hasil tangkapan mereka bisa di jual di pasar. kegiatan 
ekonomi masyarakat di daerah pegunungan hamper sama dengan 
masyarakat di pedesaan. kegiatan masyarakat di daerah pegunungan 
lebihh banyak mengolah tanah dan bercocok tanam. namun kondisni 
tanah dan suhu disana berb eda dengan di pedesaan. masyarakat di 
daerah pegunungan lebih banyak menanam dengan system perkebunan 
dari pada pesawahan. Perkebunan yang ada tetap masih sama dengan 
pedesaan. misalnya  perkebunan besar dengan hasil teh, kopi, cengkeh, 
coklat, dan lainnya. sementara itu perkebunan jenis hortikultura 
menghasilakn sayur, buah, dan bunga. di kawasan pegunungan, 




tempat wisata, rumah makan, tempat peristirahatan, dan bumi 
perkemahan. 2) mengembangkan agrowisata untuk menarik 
pengunjung. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-
Kahfi ayat 32 yang menjelaskan tentang perlindungan tanaman di 
kebun yang sangat hebat yang diciptakan oleh Allah SWT. 
                      
                    
Artinya: “Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua 
orang laki-laki, kami jadikan bagi seorang diantara keduanya 
dua buah kebun anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu 
dengan pohon-pohon kurma dan diantara kedua kebun itu 
kami buatkan lading”. 
39
 
Dalam ayat yang mulia ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala 
menyatakan bahwa tanaman anggur adalah tanaman yang lemah yang 
mudah rusak bila ada angin ataupun perubahn alam lain. Sedangkan 
kurma adalah salah satu jenis tanaman yang sangat kuat, akarnya 
kokoh menghunjam ke dalam tanah sehingga tidak mudah roboh atau 
rusak. Allah telah mendesainkan kita sebaik mungkin yang seperti 
pohon-pohon kurma yang berfungsi seperti dinding-ding yang kokoh 
yang melindungi tanaman anggur dari paparan angina. Allah 
mengajarkan kita untuk membuat pagar-pagar pengaman untuk kebun 
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agar jenis kebun tersebut menghasilkan sebuah hasil. Penyebab utama 
semua kerusakan yang terjadi di muka bumi dengan berbagai 
bentuknya adalah perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan 
manusia. Ini menunjukkan bahwa perbuatan maksiat adalah inti 
kerusakan yang sebenarnya dan merupakan sumber utama kerusakan-
kerusakan yang tampak di muka bumi.  
5. Kerangka Berfikir 
Berpikir merupakan berbagai kegiatan yang menggunakan konsep 
dan lambang sebagai pengganti objek dan peristiwa.
40
 Kerangka berfikir ini 
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi 
obyek permasalahan. Salah satu obyek permasalahan yang ada adalah 
pengguanan media audio visual pada proses pembelajaran. Pemanfaatan 
media audio visual merupakan salah satu cara yang dianggap perlu di masa 
kini karena untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada proses 
pembelajaran. Masalah yang saat ini temukan, media audio visual pada 
pelajaran Tematik masih sangat terbatas, pembelajaran cenderung dilakukan 
secara monoton yang hanya penugasan saja tanpa ada media yang menarik. 
Pengembangan media ini bertujuan untuk menciptakaan variasi baru 
pada media pembelajaran Tematik khususnya pada materi Berbagai 
Pekerjaan serta dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik pada 
saat proses pembelajaran. Media pembelajaran audio visual berbasis Video 
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Animasi adalah salah satu pemilihan media pembelajaran yang cocok 
digunakan pada saat pembelajaran di kelas, selama proses pembelajaran 
sebagai media pembelajaran. Produk ini memiliki kelebihan diantaranya 
mampu menyajikan materi yang lebih menarik, mudah dan sederhana, dapat 
menyajikan informasi yang lebih informatif dengan ilustrasi audio maupun 











Peneliti merasa penting untuk mengembangkan  media video animasi  sebagai 
mata pelajaran tematik sehingga mempermudah peserta didik dalam 





Karakteristik peserta didik 
(pembelajaran, 
pengetahuan, keterampilan, 



















Pengembangan Media Video  Animasi 


































Kerangka berfikir Video Animasi sebagai 






Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan oleh peneliti, 
maka hipotesis dalam peneilitian ini adalah bagaimana pengembangan 
media Video Animasi sebagai mata pelajaran Tematik serta kelayakan dan 
kemenarikan pengembangan media Video Animasi sebagai mata pelajaran 
Tematik.  Penggunaan produk pengembangan ini diharapakan dapat 
membantu pemahamnan peserta didik mengeanai materi pelajran yang 






B. Konsep Pengembangan Model 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Salah satu jenis dari metode penelitian 
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development).
41
 Metode 
penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu atau mengembangkan produk yang telah ada 
sebelumnya, dan menguji keefektifan produk tersebut.
42
 Dengan kata lain 
sebagai metode penelitian yang bertujuan menghasilkan suatu produk yang 
lebih baik dari produk sebelumnya dengan mengikuti arus perkembangan 
zaman.
 
Tujuan utama penelitian pengembangan ini bukan untuk merumuskan 
atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk yang lebih baik dari 
sebelumnya yang kemudian akan digunakan pada dunia pendidikan, produk 
yang dihasilkan mencakup materi ajar, dan materi media
43
. Dari beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk 
yang terdahulu menjadi produk yang lebih baik, yang dapat digunakan untuk 
kebutuhan pendidikan maupun masyarakat luas. Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti adalah untuk melihat 
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kelayakan pada media Video Animasi sebagai Media Pembelajaran Tematik. 
Dalam penelitian R&D terdapat beberapa model yang dapat digunakan sebagai 
panduan dalam mengembangkan produk. Namun pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan yang terdapat 5 langkah yang biasa 
disebut dengan ADDIE yang merupakan kepanjangan dari Analysis (analisis), 
Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (pelaksanaan), 
Evaluation (evaluasi).44 
Dalam penelitian R & D terdapat beberapa model yang dapat digunakan 
sebagai panduan dalam mengembangkan suatu produk diantaranya:  
1. Borg and Gall 
Borg and Gall mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan terdiri sepuluh langkah penelitian yaitu potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produksi 
masal.  
2. Thiagarajan 
Thiagarajan mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan terdiri dari define (tahap pendefinisian), design (tahap 
perencanaan), development (tahap pengembangan), and dissemination 
(tahap penyebaran). 
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3. Robert Maribe Branch 
Robert Maribe Branch mengembangkan desain pembelajaran 
dengan ADDIE yang merupakan kepanjangan dari analysis, development, 
implementation, and evaluation. 
4. Richey and Klein 
Richey and Klein mengemukakan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan dari planning (perencanaan) selanjutnya production 
(memproduksi) dan kemudian evaluation (evaluasi).  
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